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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan keuangan terhadap motivasi belajar
mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Mahaputra Muhammad Yamin Solok. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Program Studi Manajemen, dengan sampel sebanyak 49 responden yang dipilih menggunakan
teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner, kemudian dianalisis
menggunakan aplikasi SmartPLS 4 melalui pengujian outer model, inner model, dan uji hipotesis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seluruh indikator memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Pengujian
hipotesis menunjukkan nilai Original Sample sebesar 0,743, nilai T-Statistics sebesar 8,293, dan nilai P-
Values sebesar 0,000, sehingga dapat disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Selain itu, nilai R-Square sebesar 0,551 menunjukkan
bahwa pengelolaan keuangan mampu menjelaskan 55,1% variasi motivasi belajar mahasiswa, sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian. Dengan demikian, semakin baik kemampuan
mahasiswa dalam mengelola keuangan, maka semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki.

Kata Kunci: Pengelolaan keuangan,Motivasi Belajar Mahasiswa,SmartPLS

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi dan kondisi ekonomi yang semakin dinamis menuntut setiap
individu memiliki kemampuan dalam mengelola keuangan secara bijaksana. Pengelolaan keuangan
merupakan proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian penggunaan
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dana secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan keuangan. Bagi mahasiswa, kemampuan ini
sangat penting karena berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan akademik maupun kebutuhan
sehari-hari. Pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu mahasiswa menghindari
permasalahan finansial sehingga aktivitas belajar dapat berlangsung secara optimal(Sugiharti et al.,
2019)(Putra et al., 2024)

Mahasiswa merupakan kelompok yang sedang berada pada tahap transisi menuju
kemandirian dalam mengelola keuangan. Sebagian besar mahasiswa memperoleh sumber dana dari
orang tua, beasiswa, maupun pekerjaan paruh waktu. Namun, tidak semua mahasiswa memiliki
kemampuan mengelola keuangan dengan baik sehingga sering mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan akademik maupun kebutuhan pribadi. Kondisi tersebut dapat menimbulkan
tekanan finansial yang berdampak pada menurunnya konsentrasi, produktivitas, dan motivasi
belajar (Program et al., 1879)

Motivasi belajar merupakan dorongan yang berasal dari dalam maupun luar diri individu
untuk melakukan kegiatan belajar secara sungguh-sungguh dalam mencapai tujuan pendidikan.
Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif mengikuti perkuliahan,
disiplin dalam menyelesaikan tugas, serta memiliki semangat untuk meningkatkan prestasi
akademik. Sebaliknya, rendahnya motivasi belajar dapat menghambat proses pembelajaran dan
berdampak pada rendahnya hasil belajar yang diperoleh (Angga et al., 2025)(Bahtiar et al., 2026)

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh
terhadap perilaku keuangan, kesejahteraan finansial, serta kemampuan mahasiswa dalam mengelola
pengeluaran. Penelitian lain juga menjelaskan bahwa motivasi belajar dipengaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh pengelolaan keuangan terhadap motivasi belajar mahasiswa masih relatif terbatas,
terutama pada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Mahaputra Muhammad Yamin
Solok. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut
(Syari, 2026)(Literasi & Diri, 2026)

Pendidikan tinggi merupakan salah satu tahapan penting dalam pengembangan kualitas
sumber daya manusia. Dalam proses perkuliahan, keberhasilan mahasiswa tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan akademik, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung yang berasal
dari lingkungan maupun kondisi pribadi mahasiswa. Salah satu faktor yang dapat memengaruhi
keberhasilan mahasiswa dalam menjalankan proses pendidikan adalah kemampuan dalam
mengelola keuangan pribadi. Pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu mahasiswa dalam
memenuhi kebutuhan selama masa perkuliahan sehingga mampu menciptakan kondisi yang
mendukung aktivitas belajar secara optimal (Sugiharti et al., 2019)

Pengelolaan keuangan merupakan kemampuan individu dalam melakukan perencanaan,
pengaturan, penggunaan, serta pengendalian terhadap sumber daya keuangan yang dimiliki untuk
mencapai tujuan tertentu. Bagi mahasiswa, kemampuan mengelola keuangan menjadi hal yang
penting karena sebagian besar mahasiswa mulai memiliki tanggung jawab dalam mengatur
kebutuhan pribadi, biaya pendidikan, serta kebutuhan penunjang perkuliahan. Rendahnya
kemampuan pengelolaan keuangan dapat menyebabkan mahasiswa mengalami kesulitan dalam
memenuhi kebutuhan akademik maupun nonakademik yang pada akhirnya dapat mengganggu
proses pembelajaran (Putra et al., 2024)
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Mahasiswa sering menghadapi berbagai kebutuhan finansial seperti biaya transportasi,
pembelian bahan perkuliahan, kebutuhan teknologi, biaya tugas, hingga kebutuhan sehari-hari.
Apabila mahasiswa tidak mampu mengatur keuangan dengan baik, maka kondisi tersebut dapat
menimbulkan tekanan finansial yang berpengaruh terhadap aktivitas akademik. Oleh karena itu,
kemampuan dalam membuat perencanaan keuangan dan menentukan skala prioritas menjadi salah
satu keterampilan penting yang perlu dimiliki mahasiswa agar mampu menjalankan kegiatan
perkuliahan secara efektif (Program et al., 1879)

Selain pengelolaan keuangan, motivasi belajar juga menjadi faktor penting dalam
menentukan keberhasilan mahasiswa. Motivasi belajar merupakan dorongan yang muncul dalam
diri seseorang maupun berasal dari lingkungan sekitar yang menyebabkan seseorang memiliki
keinginan untuk belajar, mencapai tujuan akademik, serta meningkatkan kemampuan dirinya.
Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih aktif dalam mengikuti proses
pembelajaran, memiliki tanggung jawab terhadap tugas akademik, serta mampu mempertahankan
semangat belajar meskipun menghadapi berbagai hambatan

Motivasi belajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah
kondisi finansial. Kondisi keuangan yang stabil dapat memberikan rasa nyaman bagi mahasiswa
dalam menjalani proses perkuliahan karena kebutuhan akademik dapat terpenuhi dengan baik.
Sebaliknya, permasalahan dalam pengelolaan keuangan dapat menyebabkan munculnya tekanan
yang dapat mengurangi fokus dan semangat mahasiswa dalam belajar. Dengan demikian,
kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangan diduga memiliki keterkaitan dengan tingkat
motivasi belajar yang dimiliki(Bahtiar et al., 2026)

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan memiliki peran
penting dalam kehidupan mahasiswa. Penelitian mengenai literasi dan perilaku keuangan
mahasiswa menjelaskan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman keuangan yang baik
cenderung mampu membuat keputusan finansial yang lebih tepat dan bertanggung jawab (J6).
Selain itu, penelitian terkait motivasi belajar menunjukkan bahwa faktor lingkungan dan kondisi
individu dapat memengaruhi tingkat motivasi mahasiswa dalam mengikuti proses pembelajaran
(Literasi & Diri, 2026)

Meskipun penelitian mengenai pengelolaan keuangan dan motivasi belajar telah banyak
dilakukan, sebagian besar penelitian masih membahas kedua variabel tersebut secara terpisah.
Kajian yang menghubungkan secara langsung antara kemampuan mahasiswa dalam mengelola
keuangan dengan motivasi belajar masih perlu dikembangkan, terutama pada mahasiswa perguruan
tinggi dengan karakteristik yang berbeda. Hal tersebut menjadi alasan penting dilakukannya
penelitian mengenai pengaruh pengelolaan keuangan terhadap motivasi belajar mahasiswa (Syari,
2026)

Berdasarkan penelitian sebelumnya, faktor keuangan menjadi salah satu aspek yang
memiliki keterkaitan dengan kondisi akademik mahasiswa. Kemampuan dalam mengelola
keuangan tidak hanya berkaitan dengan bagaimana seseorang menggunakan uang, tetapi juga
mencakup kemampuan dalam melakukan perencanaan, mengendalikan pengeluaran, serta
mengambil keputusan keuangan secara bertanggung jawab. Mahasiswa yang memiliki kemampuan
pengelolaan keuangan yang baik akan lebih mampu mengatur kebutuhan pendidikan dan kebutuhan
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pribadi secara seimbang sehingga dapat menciptakan kondisi yang mendukung proses belajar
(Pendidikan et al., 2015)

Pengelolaan keuangan yang efektif juga dapat membantu mahasiswa mengurangi risiko
munculnya permasalahan finansial selama masa perkuliahan. Ketika mahasiswa mampu mengatur
pemasukan dan pengeluaran dengan baik, maka tekanan akibat keterbatasan finansial dapat
diminimalkan. Kondisi tersebut memungkinkan mahasiswa untuk lebih fokus dalam mengikuti
kegiatan akademik, menyelesaikan tugas perkuliahan, serta meningkatkan keterlibatan dalam
proses pembelajaran (Novianti & Widjaja, 2022)

Di sisi lain, motivasi belajar merupakan faktor internal yang sangat menentukan
keberhasilan mahasiswa dalam mencapai tujuan akademik. Motivasi belajar yang tinggi akan
mendorong mahasiswa untuk memiliki kemauan dalam mencari pengetahuan, menyelesaikan tugas,
serta berusaha mencapai hasil belajar yang optimal. Oleh karena itu, peningkatan motivasi belajar
mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor akademik, tetapi juga oleh faktor pendukung
lainnya, termasuk kondisi ekonomi dan kemampuan individu dalam mengelola keuangan (Agustina
& Kurniawan, n.d.)

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman
keuangan yang baik cenderung memiliki perilaku keuangan yang lebih positif. Perilaku tersebut
tercermin melalui kemampuan dalam menentukan kebutuhan prioritas, menghindari pengeluaran
yang tidak diperlukan, serta melakukan perencanaan keuangan untuk kebutuhan masa depan.
Kemampuan tersebut secara tidak langsung dapat menciptakan rasa aman dan nyaman dalam
menjalani aktivitas perkuliahan sehingga dapat mendukung motivasi belajar mahasiswa(Putra et al.,
2024)

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa pengelolaan
keuangan memiliki peranan penting dalam mendukung kehidupan mahasiswa, termasuk dalam
aspek akademik. Namun, masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh langsung antara pengelolaan keuangan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Sebagian
penelitian lebih banyak membahas literasi keuangan, perilaku keuangan, atau faktor-faktor motivasi
belajar secara terpisah, sehingga hubungan kedua variabel tersebut masih perlu dikaji lebih
lanjut(Afifah & Yogyakarta, 2026)

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai hubungan antara pengelolaan keuangan dan motivasi belajar mahasiswa.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
pengelolaan keuangan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hasil penelitian diharapkan dapat
menjadi referensi bagi mahasiswa agar lebih memahami pentingnya pengelolaan keuangan pribadi
sebagai salah satu faktor pendukung keberhasilan akademik

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh pengelolaan keuangan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Pendekatan kuantitatif
digunakan karena penelitian ini berfokus pada pengukuran hubungan antarvariabel melalui data
berupa angka yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner kepada responden. Penelitian ini
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dilakukan pada mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas Mahaputra Muhammad Yamin
Solok.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Manajemen Universitas
Mahaputra Muhammad Yamin Solok. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan
penelitian. Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif Program Studi
Manajemen yang telah mengisi kuesioner penelitian. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 49 responden.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara online
melalui Google Form. Instrumen penelitian disusun berdasarkan indikator dari masing-masing
variabel penelitian, yaitu variabel pengelolaan keuangan sebagai variabel independen (X) dan
motivasi belajar sebagai variabel dependen (Y). Pengukuran setiap pernyataan dalam kuesioner
menggunakan skala Likert dengan lima tingkat jawaban, yaitu skor 1 menunjukkan sangat tidak
setuju hingga skor 5 menunjukkan sangat setuju.

Variabel pengelolaan keuangan dalam penelitian ini diukur melalui beberapa indikator, yaitu
kemampuan melakukan perencanaan keuangan, pengendalian pengeluaran, pengelolaan
pemasukan, serta kemampuan mengambil keputusan keuangan. Sementara itu, variabel motivasi
belajar diukur melalui indikator berupa dorongan belajar, ketekunan dalam menyelesaikan tugas,
minat mengikuti pembelajaran, serta usaha dalam mencapai prestasi akademik.

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least Square
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan software SmartPLS. Analisis dilakukan
melalui beberapa tahapan, yaitu pengujian model pengukuran (outer model) dan pengujian model
struktural (inner model). Pengujian outer model dilakukan untuk mengetahui validitas dan
reliabilitas instrumen penelitian melalui nilai outer loading, Average Variance Extracted (AVE),
Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpha. Selanjutnya, pengujian inner model dilakukan untuk
mengetahui hubungan antarvariabel melalui nilai R-Square, uji hipotesis, serta nilai koefisien jalur
(path coefficient).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pengelolaan keuangan terhadap
motivasi belajar mahasiswa.Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring
menggunakan Google Form kepada 49 mahasiswa Program Studi Manajemen Semester VI
Universitas Mahaputra Muhammad Yamin Solok. Analisis data dilakukan menggunakan aplikasi
SmartPLS versi 4 melalui evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner
model).

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden disajikan untuk memberikan gambaran mengenai profil
responden yang menjadi objek penelitian. Dalam penelitian ini, karakteristik responden
dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin.

\ Jenis Kelamin ] Frekuensi \ Persentase (%) \
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Laki — laki 5 10,20
Perempuan 44 89,80
Total 49 100

Tabel 2. Karekteristik responden berdasarkan jens kelamin

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa dari 49 responden, sebanyak 44 responden
(89,80%) berjenis kelamin perempuan, sedangkan 5 responden (10,20%) berjenis kelamin laki-
laki. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa perempuan Program Studi Manajemen Semester VI Universitas Mahaputra
Muhammad Yamin Solok.

2. Evaluasi Model pengkuran (Outer Model)

Evaluasi model pengukuran (outer model) dilakukan untuk menguji validitas dan
reliabilitas konstruk. Pengujian meliputi validitas konvergen, validitas diskriminan, serta
reliabilitas konstruk. Hasil analisis menggunakan SmartPLS disajikan sebagai berikut.

Uji Validitas Konvergen (Outer Loading)

Validitas konvergen digunakan untuk mengetahui kemampuan setiap indikator dalam
mengukur konstruk yang diteliti. Suatu indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer
loading > 0,70.

Indikator MB PK
MBI1 0.805
MB2 0.869
MB3 0.819
MB4 0.829
MB5 0918
PK 1 0.825
PK2 0.781
PK3 0.726
PK4 0.820
PKS5 0.856

Tabel 3. Hasil outer loading

Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator memiliki nilai outer loading di atas 0,70
sehingga seluruh indikator dinyatakan memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan
demikian, setiap indikator mampu merepresentasikan konstruk yang diukur dan layak
digunakan pada tahap analisis selanjutnya.

3. Uji Reliabilitas Konstruk

Uji reliabilitas konstruk bertujuan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen
penelitian dalam mengukur masing-masing variabel. Reliabilitas konstruk dapat dilihat dari
nilai Cronbach’s Alpha, Composite Reliability (tho A), Composite Reliability (rho c), dan
Average Variance Extracted (AVE). Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai
Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability lebih dari 0,70, sedangkan nilai AVE harus lebih
besar dari 0,50.

Cronbach's Composite reliability Average variance extracted

variabel alpha (rho ¢) (AVE)
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MB 0.903 0.928 0.721
PK 0.862 0.900 0.644
Tabel 4. Hasil Construct Reliability and validity

Berdasarkan Tabel 4, variabel Pengelolaan Keuangan memperoleh nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,862, Composite Reliability sebesar 0,900, dan AVE sebesar 0,644. nilai
Cronbach’s Alpha melebihi minimum 0,70, nilai Composite Reliability telah melebihi batas
minimum 0,70 dan nilai AVE lebih besar dari 0,50. Oleh karena itu, konstruk Pengelolaan
Keuangan tetap dinyatakan reliabel dan memenuhi kriteria validitas konvergen.

Sementara itu, variabel Motivasi Belajar memperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar
0.903, Composite Reliability sebesar 0,928, dan AVE sebesar 0,721. Seluruh nilai telah
memenuhi kriteria yang ditetapkan, sehingga variabel Motivasi Belajar dinyatakan memiliki
tingkat reliabilitas yang sangat baik

4. Uji Validitas Diskriminan (Fornell-Larcker Criterion)

Uji validitas diskriminan dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk memiliki
perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya. Pengujian dilakukan menggunakan Fornell-
Larcker Criterion, yaitu dengan membandingkan nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk
dengan korelasi antar konstruk.

Indikator MB PK
MB 0.849
PK 0.743 0.803

Tabel 5. Hassil Fornell-Larcker Criterion

Berdasarkan Tabel 5, nilai akar kuadrat AVE pada masing-masing konstruk lebih besar
dibandingkan nilai korelasi antar konstruk. Dengan demikian, model penelitian telah
memenuhi kriteria validitas diskriminan, sehingga setiap variabel mampu menjelaskan
konstruknya masing-masing dan tidak terjadi tumpang tindih antar konstruk.

5. Evaluasi Model Struktural (Inner Model)
a. Nilai R-Square (R?)

Evaluasi model struktural dilakukan dengan melihat nilai R-Square (R?) untuk
mengetahui kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen.
Semakin besar nilai R?, semakin besar kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel
dependen.

R-square R-square adjusted
MB 0.551 0.542
Tabel 6. Nilai R- square

Berdasarkan Tabel 6, diperoleh nilai R-Square sebesar 0,551 dan R-Square Adjusted
sebesar 0,542 pada variabel Motivasi Belajar. Nilai R-Square sebesar 0,551 menunjukkan
bahwa variabel Pengelolaan Keuangan mampu menjelaskan variasi Motivasi Belajar sebesar
55,1%, sedangkan 44,9% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
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Sementara itu, nilai R-Square Adjusted sebesar 0,542 menunjukkan bahwa setelah
dilakukan penyesuaian terhadap jumlah variabel dan ukuran sampel, model penelitian masih
mampu menjelaskan variasi Motivasi Belajar sebesar 54,2%. Hal ini menunjukkan bahwa
model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang cukup baik (moderate) sehingga
layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

b. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode bootstrapping pada aplikasi
SmartPLS 4. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel Pengelolaan
Keuangan terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa. Kriteria pengujian hipotesis adalah nilai T-
Statistics > 1,96 dan P-Values < 0,05, sehingga hipotesis dinyatakan diterima.

Original Sample Standard deviation T statistics P
sample (O) | mean (M) (STDEYV) (|(O/STDEV)) values
PK -
> 0.743 0.753 0.090 8.293 0.000
MB

Tabel 7. Hasil pengujian hipotesis

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai Original Sample (O) sebesar 0,743, yang
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan memiliki pengaruh positif terhadap motivasi
belajar mahasiswa. Hal ini berarti semakin baik pengelolaan keuangan yang dilakukan
mahasiswa, maka semakin tinggi pula motivasi belajar yang dimiliki.

Hasil pengujian juga menunjukkan nilai T-Statistics sebesar 8,293, yang lebih besar
dari nilai kritis 1,96, serta P-Values sebesar 0,000, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar
mahasiswa Program Studi Manajemen Semester VI Universitas Mahaputra Muhammad
Yamin Solok.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SmartPLS 4, diketahui bahwa pengelolaan
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar mahasiswa. Hal ini
dibuktikan dengan nilai Original Sample sebesar 0,743, yang menunjukkan arah hubungan positif
antara kedua variabel. Selain itu, nilai T-Statistics sebesar 8,293 lebih besar dari 1,96 dan nilai P-
Values sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis penelitian diterima. Dengan demikian,
semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangannya, maka semakin tinggi pula
motivasi belajar yang dimiliki.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang mampu menyusun perencanaan
keuangan, mengelola pendapatan, mengendalikan pengeluaran, menyiapkan dana cadangan, serta
mengambil keputusan keuangan secara tepat cenderung memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi.
Pengelolaan keuangan yang baik dapat membantu mahasiswa memenuhi kebutuhan akademik,
mengurangi tekanan finansial, serta meningkatkan konsentrasi dan semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran.
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Selain itu, nilai R-Square sebesar 0,551 menunjukkan bahwa variabel pengelolaan keuangan
mampu menjelaskan 55,1% variasi motivasi belajar mahasiswa, sedangkan 44,9% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti lingkungan keluarga,
dukungan sosial, metode pembelajaran, kondisi psikologis, maupun faktor internal lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan merupakan salah satu faktor penting yang berkontribusi
terhadap peningkatan motivasi belajar mahasiswa.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang menjelaskan bahwa
pemahaman dan praktik pengelolaan keuangan memiliki hubungan terhadap perilaku mahasiswa
dalam mengatur kebutuhan sehari-hari. Mahasiswa yang memiliki kemampuan finansial yang baik
cenderung mampu membuat keputusan yang lebih rasional dalam penggunaan uang serta memiliki
kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi kebutuhan akademik maupun pribadi (Sugiharti et al.,
2019)(Putra et al., 2024)

Selain itu, penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa kondisi ekonomi seseorang dapat
memengaruhi aspek psikologis, termasuk motivasi dalam menjalankan aktivitas tertentu. Dalam
konteks mahasiswa, kondisi finansial yang stabil dapat memberikan dukungan terhadap proses
belajar karena mahasiswa dapat lebih fokus terhadap pencapaian tujuan akademik. Sebaliknya,
permasalahan keuangan dapat menjadi hambatan yang mengurangi konsentrasi dan semangat
belajar mahasiswa (Pendidikan et al., 2015)(Novianti & Widjaja, 2022)

Berdasarkan hasil analisis SmartPLS, nilai koefisien jalur yang menunjukkan arah positif
mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan akan diikuti dengan
peningkatan motivasi belajar mahasiswa. Hal ini berarti semakin baik mahasiswa dalam melakukan
perencanaan, pengendalian, dan penggunaan keuangan, maka semakin besar kemungkinan
mahasiswa memiliki dorongan belajar yang lebih tinggi.

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa pengelolaan keuangan bukan hanya berkaitan
dengan kemampuan seseorang dalam mengatur uang, tetapi juga berkaitan dengan kemampuan
mahasiswa dalam membangun kedisiplinan dan tanggung jawab. Kebiasaan dalam mengatur
keuangan secara terencana dapat membentuk perilaku yang lebih teratur, termasuk dalam mengatur
waktu belajar, menyelesaikan tugas, dan mencapai target akademik.

Implikasi Penelitian

Hasil penelitian ini memberikan implikasi bagi mahasiswa bahwa kemampuan pengelolaan
keuangan perlu menjadi salah satu keterampilan yang diperhatikan selama masa perkuliahan.
Mahasiswa tidak hanya perlu meningkatkan kemampuan akademik, tetapi juga perlu memiliki
pemahaman mengenai cara mengatur keuangan pribadi agar mampu memenuhi kebutuhan
pendidikan secara optimal.

Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat menjadi masukan untuk memberikan
edukasi mengenai literasi keuangan kepada mahasiswa. Program pembelajaran atau kegiatan
pendampingan terkait pengelolaan keuangan dapat membantu mahasiswa meningkatkan
kemampuan dalam membuat keputusan finansial yang lebih baik.

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk mengembangkan
penelitian dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi motivasi belajar
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mahasiswa, seperti literasi keuangan, kondisi ekonomi keluarga, lingkungan belajar, atau
manajemen waktu.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menggunakan aplikasi SmartPLS 4, dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
belajar mahasiswa Program Studi Manajemen Semester VI Universitas Mahaputra Muhammad
Yamin Solok. Hal ini dibuktikan dengan nilai Original Sample sebesar 0,743, T-Statistics sebesar
8,293, dan P-Values sebesar 0,000, sehingga hipotesis penelitian diterima.

Selain itu, nilai R-Square sebesar 0,551 menunjukkan bahwa variabel pengelolaan keuangan
mampu menjelaskan sebesar 55,1% variasi motivasi belajar mahasiswa, sedangkan 44,9% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin baik kemampuan mahasiswa dalam mengelola keuangannya, maka semakin tinggi
motivasi belajarnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi mahasiswa agar lebih bijak dalam
mengelola keuangan pribadi sehingga dapat mendukung peningkatan motivasi belajar. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan
penelitian dengan menambahkan variabel lain yang diduga memengaruhi motivasi belajar
mahasiswa.
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